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Munculnya tema-tema kaum minoritas dalam karya-karya sastra telah 
menguakkan tabir keterbatasan yang selama ini seolah-olah dibutakan oleh tema­
tema keagungan kaum elit. Sebagai perwujudan dari terbukanya celah kesempatan 
tersebut, kaum minoritas dengan berani menyuguhkan identitas dan budaya 
mereka. Makna pemaparan eksistensi kaum minoritas ini digambarkan sebagai 
promosi pemahaman multi budaya dalam lingkup kajian yang positif. 
Multibudaya merefleksikan terbukanya ,kesempatan tiap budaya untuk 
mengembangkan sayapnya secara universal. Dunia tidak lagi berkiblat secara 
mutlak ke arah kaum kulit putih karena putaran dunia dapat bersinggungan 
dengan keberadaan kebudayaan yang lainnya. 
Thesis ini membahas novel Japanese by Spring karya Ishmael Reed, 
seorang multikulturalis kulit hitam. Kajiannya dipandu dalam sebuah toori yang 
dikembangkan oleh Edward W. Said; yaitu Orientalisme yang mendeskripsikan 
bagaimana kaum superior menundukkan kaum minoritas, kaum Yang Lain. 
Kajian ini untuk mengupas kembali konsep pengkarakterisasian kaum Yang Lain, 
untuk mengidentifikasi petanda multikulturalisme dalam Japanese by Spring 
melalui penggambaran karakter-karakter yang dibangun, dan untuk 
mendiskusikan implikasi-implikasi kemunculan kaum Yang Lain yang menonjol. 
Dalam Japanese by Spring, Ishmael Reed mengutarakan bagaimana suatu 
kebudayaan tidak akan selamanya bertahta. Ada saatnya dimana suatu 
kebudayaan akan tergeser bagaimanapun caranya. Oleh karena itu, dalam skripsi 
ini, penulis berusaha memaparkan bagaimana suatu kebudayaan yang selama ini 
diagung-agungkan akan mengalami kehilangan saat-saat pasangnya. Suatu 
pandangan tentang munculnya kaum minoritas ke permukaan sebagai suatu 
fenomena budaya yang lain bukanlah suatu ancaman terhadap berlangsungnya 
stabilisasi kebudayaan-kebudayaan dalam realitas globaL Pada akhimya, 
eksistensi multibudaya merupakan suatu kenyataan atas kedinamisan dalam 
putaran realitas global. 
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